



Standar Kompetensi
: 1. Memahami manfaat pelestarian lingkungan.

Kompetensi Dasar
: 1.1 Menjelaskan keterkaitan antara kegiatan 
manusia dengan masalah perusakan / pencemaran lingkungan dan pelestarian lingkungan.

PENGERTIAN LINGKUNGAN.

Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada disekitar kita ( makhluk hidup ).

Contohnya : meja, kursi, cahaya, udara, mamusia, hewan, tumbuhan, dsb.

Lingkungan terdiri dari komponen abiotik dan komponen biotik.

Komponen abiotik adalah segala yang tidak bernyawa seperti tanah, udara, air, iklim, kelembaban, cahaya, bunyi, dsb.

Sedangkan komponen biotik adalah segala sesuatu yang bernyawa seperti tumbuhan, hewan, manusia, dan mikroorganisme.
Ilmu yang mempelajari lingkungan adalah Ilmu lingkungan atau ekologi. Ilmu lingkungan adalah cabang dari ilmu biologi.

PENCEMARAN LINGKUNGAN DAN UPAYA MENGATASINYA.

A. PENGERTIAN PENCEMARAN
· Berubahnya tatanan lingkungan oleh kegiatan manusia atau proses alami, sehingga mutu kualitas lingkungan turun sampai tingkat tertentu yang menyebabkan lingkungan tidak dapat berfungsi sebagaimana mestinya.
· Masuknya bahan pencemar atau polutan kedalam lingkungan tertentuyang keberadaannya mengganggu kestabilan lingkungan.

B. Perubahan Lingkungan.
· Faktor faktor Penyebab Perubahan Lingkungan.

1. Faktor Alam.

Faktor yang dapat menimbulkan kerusakan antara lain gunung meletus, gempa bumi,angin topan, kemarau panjang, banjir, dan kebakaran hutan.
2. Faktor Manusia.

Kegiatan manusia yang menyebabkan perubahan lingkungan misalnya, membuang limbah ( limbah rumah tangga, industri, pertanian, dsb ) secara sembarangan, menebang hutan sembarangan, dsb.

Suatu zat dapat disebut polutan apabila:

1. Jumlahnya melebihi jumlah normal.
2. Berada pada waktu yang tidak tepat.

3. Berada di tempat yang tidak tepat.

Sifat polutan adalah :

1. Merusak untuk sementara, tetapi bila telah bereaksi dengan zat lingkungan tidak merusak lagi.

2. Merusak dalam waktu lama.

Contohnya Pb tidak merusak bila konsentrasinya rendah. Akan tetapi dalam jangka waktu yang lama, Pb dapat terakumulasi dalam tubuh sampai tingkat yang merusak.
C. MACAM-MACAM PENCEMARAN LINGKUNGAN.

a) Berdasarkan Tempat terjadinya.

i) Pencemaran Udara, disebabkan oleh :
(1) CO2
Karbon dioksida berasal dari pabrik, mesin-mesin yang menggunakan bahan bakar fosil ( batubara, minyak bumi ), juga dari mobil, kapal, pesawat terbang, dan pembakaran kayu.
Meningkatnya kadar CO2 di udara jika tidak segera diubah menjadi oksigen akan mengakibatkan efek rumah kaca.

(2) CO (Karbon Monoksida)

Proses pembakaran dimesin yang tidak sempurna, akan menghasilkan gas CO. Jika mesin mobil dihidupkan di dalam garasi tertutup, orang yang ada digarasi dapat meninggal akibat menghirup gas CO. Menghidupkan AC ketika tidur di dalam mobil dalam keadaan tertutup juga berbahaya. Bocoran gas CO dari knalpot dapat masuk ke dalam mobil, sehingga bisa menyebabkan kematian.
(3) CFC (Khloro Fluoro Karbon)

Gas CFC digunakan sebagai gas pengembang karena tidak bereaksi, tidak berbau, dan tidak berasa. CFC banyak digunakan untuk mengembangkan busa (busa kursi), untuk AC (Freon), pendingin pada lemari es, dan hairspray. CFC akan menyebabkan lubang ozon di atmosfer.

(4) SO dan SO2
Gas belerang oksida (SO,SO2) di udara dihasilkan oleh pembakaran fosil (minyak, batubara). Gas tersebut dapat bereaksi dengan gas nitrogen oksida dan air hujan, yang menyebabkan air hujan menjadi asam, yang disebut hujan asam.

Hujan asam mengakibatkan tumbuhan dan hewan-hewan tanah mati, produksi pertanian merosot, besi dan logam mudah berkarat, bangunan-bangunan kuno, seperti candi menjadi cepat aus dan rusak, demikian pula bangunan gedung dan jembatan.
(5) Asap Rokok

Asap rokok bisa menyebabkan batuk kronis, kanker paru-paru, mempengaruhi janin dalam kandungan dan berbagai gangguan kesehatan lainnya.

Perokok dibedakan menjadi dua yaitu perokok aktif (mereka yang merokok) dan perokok pasif (orang yang tidak merokok tetapi menghirup asap rokok). Perokok pasif lebih berbahaya daripada perokok aktif.
Akibat yang ditimbulkan oleh pencemaran udara, antara lain : 

· Terganggunya kesehatan manusia, misalnya batuk, bronkhitis, emfisema, dan penyakit pernapasan lainnya.
· Rusaknya bangunan karena pelapukan, korosi pada logam, dan memudarnya warna cat.

· Terganggunya pertumbuhan tanaman, misalnya menguningnya daun atau kerdilnya tanaman akibat konsentrasi gas SO2 yang tinggi di udara.

· Adanya peristiwa efek rumah kaca yang dapat menaikkan suhu udara secara global serta dapat mengubah pola iklim bumi dan mencairkan es di kutub.

· Terjadinya hujan asam yang disebabkan oleh pencemaran oksida nitrogen.
ii) Pencemaran Air, disebabkan oleh :
(1) Limbah Pertanian.

Limbah pertanian dapat mengandung polutan insektisida atau pupuk organik. Insektisida dapat mematikan biota sungai. Jika biota sungai tidak mati kemudian dimakan hewan atau manusia, orang yang memakannya akan mati. Untuk mencegahnya, upayakan memilih insektisida yang berspektrum sempit (khusus membunuh hewan sasaran) serta bersifat biodegradable (dapat terurai secara biologi) dan melakukan penyemprotan sesuai dengan aturan. Jangan membuang sisa obat ke sungai. Pupuk organik yang larut dalam air dapat menyuburkan lingkungan air (eutrofikasi), karena air kaya nutrisi, ganggang dan tumbuhan air tumbuh subur (blooming). Hal ini akan mengganggu ekosistem air, mematikan ikan dan organisme dalam air, karena oksigen dan sinar matahari yang diperlukan organisme dalam air terhalang dan tidak dapat masuk ke dalam air, sehingga kadar oksigen dan sinar matahari berkurang.
(2) Limbah Rumah Tangga

Limbah rumah tangga berupa berbagai bahan organik (misal sisa sayur, ikan, nasi, minyak, lemak, air buangan manusia), atau bahan anorganik misalnya plastik, aluminium, dan botol yang hanyut terbawa arus air. Sampah yang tertimbun menyumbat saluran air dan mengakibatkan banjir. Pencemar lain bisa berupa pencemar biologi seperti bibit penyakit, bakteri, dan jamur. Bahan organik yang larut dalam air akan mengalami penguraian dan pembusukan, akibatnya kadar oksigen dalam air turun drastis sehingga biota air akan mati. Jika pencemaran bahan organik meningkat, akan ditemukan cacing Tubifex berwarna kemerahan bergerombol. Cacing ini merupakan petunjuk biologis (bioindikator) parahnya limbah organik dari limbah pemukiman.
(3) Limbah Industri

Limbah industri berupa polutan organik yang berbau busuk, polutan anorganik yang berbuih dan berwarna, polutan yang mengandung asam belerang berbau busuk, dan polutan berupa cairan panas. Kebocoran tanker minyak dapat menyebabkan minyak menggenangi lautan sampai jarak ratusan kilometer. Tumpahan minyak mengancam kehidupan ikan, terumbu karang, burung laut, dan organisme laut lainnya untuk mengatasinya, genangan minyak dibatasi dengan pipa mengapung agar tidak tersebar, kemudian ditaburi dengan zat yang dapat menguraikan minyak.
(4) Penangkapan Ikan Menggunakan racun

Sebagian penduduk dan nelayan ada yang menggunakan tuba (racun dari tumbuhan), potas (racun kimia), atau aliran listrk untuk menangkap ikan. Akibatnya, yang mati tidak hanya ikan tangkapan melainkan juga biota air lainnya.
Akibat yang ditimbulkan oleh pencemaran air antara lain :
· Terganggunya kehidupan organisme air karena berkurangnya kandungan oksigen.
· Terjadinya ledakan populasi ganggang dan tumbuhan air (eutrofikasi).

· Pendangkalan dasar perairan.

· Punahnya biota air, misal ikan, yuyu, udang, dan serangga air.

· Munculnya banjir akibat got tersumbat sampah.

· Menjalarnya wabah muntaber.

iii) Pencemaran Tanah, disebabkan oleh :
Sampah organik dan anorganik yang berasal dari limbah rumah tangga, pasar, industri, kegiatan pertanian, peternakan, dan sebagainya.

Akibat yang ditimbulkan oleh pencemaran tanah antara lain :
· Terganggunya kehidupan organisme (terutama mikroorganisme dalam tanah).

· Berubahnya sifat kimia atau sifat fisika tanah sehingga tidak baik untuk pertumbuhan tanaman, dan

· Mengubah dan mempengaruhi keseimbangan ekologi

b) Berdasarkan Macam Bahan Pencemar
Menurut macam bahan pencemarnya, pencemaran dibedakan menjadi berikut ini :

i) Pencemaran kimia : CO2, logam berat (Hg, Pb, As, Cd, Cr, Ni), bahan radioaktif, pestisida, detergen, minyak, pupuk anorganik.

ii) Pencemaran biologi : mikroorganisme seperti Escherichia coli, Entamoeba coli, Salmonella thyposa.
iii) Pencemaran fisik : logam, kaleng, botol, kaca, plastik, karet.

iv) Pencemaran suara : kebisingan ( menyebabkan sulit tidur, tuli, gangguan kejiwaan, penyakit jantung, gangguan janin dalam kandungan, dan stress).
c) Berdasarkan Tingkat Pencemaran

Menurut tingkat pencemarannya, pencemaran dibedakan menjadi sebagai berikut:

1. Pencemaran ringan, yaitu pencemaran yang dimulai menimbulkan gangguan ekosistem lain. Contohnya pencemaran gas kendaraan bermotor.

2. Pencemaran kronis, yaitu pencemaran yang mengakibatkan penyakit kronis. Contohnya pencemaran Minamata di Jepang.

3. Pencemaran akut, yaitu pencemaran yang dapat mematikan seketika. Contohnya pencemaran gas CO dari knalpot yang mematikan orang di dalam mobil tertutup, dan pencemaran radioaktif.
D. PARAMETER PENCEMARAN LINGKUNGAN

Untuk mengukur tingkat pencemaran disuatu tempat digunakan parameter pencemaran. Parameter pencemaran digunakan sebagai indikator (petunjuk) terjadinya pencemaran dan tingkat pencemaran yang telah terjadi.
Paramater Pencemaran, meliputi :

1. Parameter Fisik
Meliputi pengukuran tentang warna, rasa, bau, suhu, kekeruhan, dan radioaktivitas

2. Parameter Kimia
Digunakan untuk mengetahui kadar CO2, pH, keasaman, kadar logam, dan logam berat.

a. Pengukuran pH air

Air sungai dalam kondisi alami yang belum tercemar memiliki rentangan pH 6,5 – 8,5. Karena pencemaran, pH air dapat menjadi lebih rendah dari 6,5 atau lebih tinggi dari 8,5. Bahan-bahan organik organik biasanya menyebabkan kondisi air menjadi lebih asam. Kapur menyebabkan kondisi air menjadi lebih alkali (basa). Jadi, perubahan pH air tergantung kepada bahan pencemarnya.
b. Pengukuran Kadar CO2
Gas CO2 juga dapat larut ke dalam air. Kadar CO2 terlarut sangat dipengaruhi oleh suhu, pH, dan banyaknya organisme yang hidup dalam air. Semakin banyak organisme di dalam air, semakin tinggi kadar karbon dioksida terlarut (kecuali jika di dalam air terdapat tumbuhan air yang berfotosintesis).  Kadar gas CO dapat diukur dengan cara titrimetri.

c. Pengukuran Kadar Oksigen Terlarut
Kadar oksigen terlarut dalam air yang alami berkisar 5 – 7 ppm (part per million atau satu per sejuta; 1 ml oksigen yang larut dalam 1 liter air dikatakan memiliki kadar oksigen 1 ppm).

Penurunan kadar oksigen terlarut dapat disebabkan oleh tiga hal :

1. Proses oksidasi (pembokaran) bahan-bahan organik.

2. Proses reduksi oleh zat-zat yang dihasilkan bakteri anaerob dari dasar  perairan.

3. Proses pernapasan organisme yang hidup di dalam air, terutama pada malam hari.

Parameter kimia yang dilakukan melalui kegiatan pernapasan jasad renik dikenal sebagai parameter biokimia, contohnya adalah pengukuran BOD atau KOB
Pengukuran BOD

Bahan pencemar organik (daun, bangkai, karbohidrat, protein) dapat diuraikan oleh bakteri air. Bakteri memerlukan oksigen untuk mengoksidasikan zat-zat organik tersebut, akibatnya kadar oksigen terlarut di air semakin berkurang. Semakin banyak bahan pencemar organik yang ada diperairan, semakin banyak oksigen yang digunakan, sehingga mengakibatkan semakin kecil kadar oksigen terlarut.

Banyaknya oksigen terlarut yang diperlukan bakteri untuk mengoksidasi bahan organik disebut sebagai Konsumsi Oksigen Biologis (KOB / COD) atau Biological Oksigen Demand, yang biasa disingkat BOD. 
Angka BOD ditetapkan dengan menghitung selisih antara oksigen terlarut awal dan oksigen terlarut setelah air sampel disimpan selama 5 hari pada suhu 200C. Karenanya BOD ditulis secara lengkap BOD205 atau BOD5 saja.

3. Parameter Biologi
Di alam terdapat hewan-hewan, tumbuhan, dan mikroorganisme yang peka dan ada pula yang tahan terhadap kondisi lingkungan tertentu. Organisme yang tahan akan tetap hidup. Siput air dan Planaria merupakan contoh hewan yang peka pencemaran. Sungai yang mengandung siput air dan planaria menunjukkan sungai tersebut belum mangalami pencemaran. Sebaliknya cacing Tubifex (cacing merah) merupakan cacing yang tahan hidup dan bahkan berkembang baik di lingkungan yang kaya bahan organik, meskipun species hewan yang lain telah mati. Ini berarti keberadaan cacing tersebut  dapat dijadikan indikator adanya pencemaran zat organik. Organisme yang dapat dijadikan petunjuk pencemaran dikenal sebagai indikator biologis.
E. DAMPAK PENCEMARAN LINGKUNGAN 

1. Punahnya Species
Polutan berbahaya bagi biota air dan darat. Berbagai jenis hewan mengalami keracunan, kemudian mati. Berbagai species hewan memiliki kekebalan yang tidak sama. Ada yang peka, ada pula yang tahan. Hewan muda, larva merupakan hewan yang peka terhadap bahan pencemar. Ada hewan yang dapat beradaptasi sehingga kebal terhadap bahan pencemar, ada pula yang tidak. Meskipun hewan beradaptasi, harus diketahui bahwa tingkat adaptasi hewan ada batasnya. Bila batas tersebut terlampaui, hewan tersebut akan mati.
2. Peledakan Hama
Penggunaan insektisida dapat pula mematikan predator. Karena predator punah, maka . serangga hama akan berkembang tanpa kendali. Penyemprotan dengan insektisida juga dapat mengakibatkan beberapa species serangga menjadi kebal (resisten). Untuk memberantasnya, diperlukan dosis yang lebih tinggi dari biasanya. Akibatnya, pencemaran akan semakin meningkat.
3. Gangguan Keseimbangan Lingkungan
Punahnya species tertentu dapat mengubah pola interaksi di dalam suatu ekosistem. Rantai makanan, jaring-jaring makanan, dan aliran energi berubah. Akibatnya, keseimbangan lingkungan terganggu. Daur materi dan daur biokimia terganggu.

4. Kesuburan Tanah Berkurang
Penggunaan insektisida dapat mematikan fauna tanah. Hal ini menyebabkan kesuburan tanah menurun. Penggunaan pupuk terus-menerus dapat mengakibatkan tanah menjadi asam. Hal ini juga dapat menurunkan kesuburan tanah. Untuk mengatasinya, 
Hendaknya dilakukan pemupukan dengan pupuk kandang atau dengan kompos, sistem penanaman berselang-seling (tumpang sari), serta rotasi tanaman. Rotasi tanaman artinya menanam tanaman yang berbeda secara bergantian di lahan yang sama.
5. Keracunan dan Penyakit
Orang yang mengkonsumsi sayur, ikan, dan bahan makanan tercemar dapat mengalami keracunan. Akibat keracunan, orang dapat mengalami kerusakan hati, ginjal, menderita kanker, kerusakan susunan saraf, menyebabkan cacat pada keturunannya bahkan meninggal dunia.

6. Pemekatan Hayati
Bahan pencemar memasuki lingkungan melewati rantai makanan dan jaring-jaring makanan. Bahan beracun yang dibuang ke perairan dapat meresap ke dalam tubuh alga. Selanjutnya, alga tersebut tersebut dimakan oleh udang kecil Udang kecil dimakan oleh ikan . Jika ikan ini ditangkap manusia kemudian dimakan, bahan pencemar akan masuk ke dalam tubuh manusia.

Proses peningkatan kadar bahan pencemar melewati tubuh makhluk hidup dikenal sebagai pemekatan hayati (dalam bahasa inggris dikenal sebagai biomagnification).
7. Terbentuk Lubang Ozon
Terbentuknya lubang ozon merupakan salah satu permasalahan global. Hal ini disebabkan bahan pencemar dapat tersebar dan menimbulkan dampak di tempat lain. Gas CFC, misalnya dari Freon dan spray, yang membumbung tinggi dapat mencapai stratosfer. Di stratosfer terdapat lapisan gas ozon (O3). Lapisan ozon ini merupakan pelindung (tameng) bumi dari cahaya ultraviolet. Jika gas CFC mencapai lapisan ozon, akan terjadi reaksi antara CFC dan ozon, sehingga lapisan ozon tersebut “berlubang”.
8. Efek Rumah Kaca
Permasalahan global lainnya ialah efek rumah kaca. Gas CO2 yang dihasilkan dari proses pembakaran meningkatkan kadar CO2 di atmosfer. Akibatnya, bumi diselimuti gas dan debu-debu pencemar. Kandungan gas CO2 semakin tinggi karena banyak hutan ditebang, sehingga tidak dapat menyerap CO2.
F. USAHA-USAHA MENCEGAH PENCEMARAN LINGKUNGAN
1. Menempatkan daerah industri atau pabrik jauh dari daerah perumahan atau pemukiman penduduk.

2. Pembuangan limbah industri diatur sehingga tidak mencemari lingkungan atau ekosistem. 
3. Pengawasan terhadap penggunaan jenis-jenis pestisida dan zat kimia lain yang dapat menimbulkan pencemaran lingkungan.

4. Memperluas gerakan penghijauan.

5. Tindakan tegas terhadap pelaku pencemaran lingkungan.

6. Memberikan kesadaran terhadap masyarakat tentang arti lingkungan hidup sehingga manusia lebih mencintai lingkungan hidupnya.

7. Membuang sampah pada tempatnya.

8. Penggunaan lahan yang ramah lingkungan.

LATIHAN.
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar !!!

1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan lingkungan, dan berikan contohnya 5 (lima) !
Jawab:……………………………………………………………………………………………………………………….

………………………………………………………………………………………………………………………………….
………………………………………………………………………………………………………………………………….

2. Tuliskan faktor-faktor penyebab perubahan lingkungan, beri contoh masing-masing 3 (tiga)!

Jawab:……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………........
3. Apa yang dimaksud dengan pencemaran lingkungan?

Jawab:……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

4. Berdasarkan bahan pencemaran, pencemaran dibedakan menjadi empat, sebutkan dan berikan contohnya!
Jawab :……………………………………………………………………………………………......................................

5. Tuliskan akibat yang ditimbulkan oleh pencemaran tanah !

Jawab : ………………………………………………………………………………………………………………………………..

……………………………………………………………………………………………………………………………………………..

6. Jelaskan perbedaan antara lingkungan abiotik dan lingkungan biotik, dan berikan juga masing-masing contohnya !

Jawab: ……………………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………………………….………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………
7. Bilamana suatu zat dapat disebut polutan !

Jawab:…………………………………………………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………………………………………………………………...

…………………………………………………………………………………………………………………………………………….

8. Tuliskan akibat yang ditimbulkan oleh pencemaran air !
Jawab:…………………………………………………………………………………………………………………………….....

………………………………………………………………………………………………………………………………………….

…………………………………………………………………………………………………………………………………………….

9. Berdasarkan tempatnya, pencemaran dibedakan menjadi tiga macam, sebutkan dan berikan contohnya masing-masing dua!

Jawab:…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………..
……………………………………………………………………………………………………………………………………………
10. Tuliskan akibat yang ditimbulkan oleh pencemaran udara !

Jawab:………………………………………………………………………………………………………………………………..

………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………..
…………………………………………………………………………………………………………………………………………..

11. Berdasarkan tingkat pencemaran, pencemaran dibedakan menjadi tiga. Sebutkan dan jelaskan !

Jawab:……………………………………………………………………………………………………………………………….

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

12. Apa yang dimaksud dengan parameter pencemaran lingkungan ?

Jawab:…………………………………………………………………………………………………………………………………

13. Jelaskan fungsi dari parameter pencemaran !

Jawab:………………………………………………………………………………………………………………………………..

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

14. Jelaskan dampak pencemaran lingkungan !
Jawab:…………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………..

15. Sebutkan dan jelaskan macam-macam parameter pencemaran!

Jawab;………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

16. Jelaskan perbedaan antara perokok pasif dan perokok aktif, mana yang lebih berbahaya perokok pasif atau perokok aktif ? Mengapa demikian ?
Jawab:…………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………

17. Bagaimana cara mengetahui pencemaran air dengan menggunakan parameter biologi ?
Jawab:………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………

18. Apa yang dimaksud dengan Eutrofikasi ?

Jawab:………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

19. Tuliskan sifat-sifat polutan !
Jawab:…………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………

20. Tuliskan usaha-usaha mencegah pencemaran lingkungan !

Jawab:………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………

(((Selamat Mengerjakan(((




Standar kompetensi

: 1. Memahami manfaat pelestarian lingkungan. 
Kompetensi dasar

: 1.2 Menganalisis jenis-jenis limbah dan daur ulang limbah.

PENGERTIAN LIMBAH.
· Limbah adalah benda yang dibuang, baik berasal dari alam ataupun dari hasil proses teknologi. Limbah dapat berupa tumpukan barang bekas, sisa kotoran hewan, tanaman, atau sayuran.
· Limbah adalah buangan yang dihasilkan dari suatu proses produksi baik industri maupun domestik (rumah tangga, yang lebih dikenal sebagai sampah), yang kehadirannya pada suatu saat dan tempat tertentu tidak dikehendaki lingkungan karena tidak memiliki nilai ekonomis.
Karakteristik Limbah :

1. Berukuran mikro

2. Dinamis

3. Berdampak luan (penyebarannya)

4. Berdampak jangka panjang (antar generasi)

Faktor yang mempengaruhi kualitas limbah adalah :
1. Volume limbah

2. Kandungan bahan pencemar

3. Frekuensi pembuangan limbah

JENIS-JENIS LIMBAH
Berdasarkan sumbernya limbah digolongkan menjadi :

1. Limbah Organik yang mudah busuk.

Misainya , sisa sayuran, sisa makanan, dedaunan, potongan rumput, dan kotoran hewan

2. Limbah Organik yang tidak mudah membusuk.

Misalnya , kertas dan kayu

3. Limbah Anorganik.

Misainya, plastik, pecahan kaca, karet, kaca, botol, dan besi.

4. Limbah berbahaya.

Misalnya, paku, bekas lampu neon, sisa racun tikus atau serangga, obat kadaluarsa dan batu baterai bekas.
Berdasarkan sifatnya, limbah dibedakan menjadi dua golongan :

a. Limbah yang dapat mengalami perubahan secara alami (degradable waste = mudah terurai).

Yaitu limbah yang dapat mengalami dekomposisi oleh bakteri dan jamur, seperti daun-daun, sisa makanan, kotoran, dan lain-lain.

b. Limbah yang tidak akan / sangat lambat mengalami perubahan secara alami (nondegradable waste = tidak dapat terurai).
Misalnya, plastik, kaca, kaleng, dan sampah sejenisnya.

Berdasarkan karakteristiknya, limbah dapat digolongkan menjadi 4 macam, yaitu :

1. Limbah cair

2. Limbah padat

3. Limbah gas dan partikel

4. Limbah B3 (Bahan Brebahaya dan Beracun)

Limbah cair

Limbah cair adalah sisa dari suatu hasil usaha atau kegiatan yang berwujud cair (PP 82 thn. 2001).
Jenis-jenis limbah cair dapat digolongkan berdasarkan pada :
1. Sifat Fisika dan sifat Agregat.

Keasaman sebagai salah satu contoh sifat limbah dapat diukur dengan menggunakan metoda Titrimetrik.

2. Parameter logam. 

Contohnya, Arsenik (As) dengan metoda SSA

3. Anorganik non Metelik.

Contohnya, Amonia (NH3-N) dengan metoda Biru Indofenol
4. Organik Agregat.

Contohnya, Biological Oxygen Demand (BOD)

5. Mikroorganisme contohnya E coli dengan metoda MPN

6. Sifat khusus contohnya Asam Borat (H3BO3) dengan metoda Titrimetrik

7. Air laut contohnya Tembaga (Cu) dengan metoda SPR-IDA-SSA

Limbah gas partikel

Polusi udara adalah tercemarnya udara oleh beberapa partikulat zat (limbah) yang mengandung partikel (asap dan jelaga), hidrokarbon, sulfur dioksida, nitrogen oksida, ozon (asap kabut kimiawi), karbon monoksida dan timah.

Limbah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun)

Suatu limbah digolongkan sebagai limbah B3 bila mengandung bahan berbahaya atau beracun yang sifat dan konsentrasinya, baik langsung maupun tidak langsung, dapat merusak atau mencemarkan lingkungan hidup atau membahayakan kesehatan manusia. Yang termasuk limbah B3 antara lain adalah bahan baku yang berbahaya dan beracun yang tidak digunakan lagi karena rusak, sisa kemasan, tumpahan, sisa proses, dan oli bekas kapal yang memerlukan penanganan dan pengolahan khusus. Bahan-bahan ini termasuk limbah B3 bila memiliki salah satu atau lebih karakteristik berikut : mudah meledak, mudah terbakar, bersifat reaktif, beracun, menyebabkan infeksi, bersifat korosif, dan lain-lain, yang bila diuji dengan toksikologi dapat diketahui termasuk limbah B3.

Berdasarkan sumbernya, limbah B3 dapat diklasifikasikan menjadi :
Primary sludge, yaitu limbah yang berasal dari tangki sedimentasi pada pemisahan awal dan banyak mengandung biomassa senyawa organik yang stabil dan mudah menguap.
Chemical sludge, yaitu limbah yang dihasilkan dari proses koagulasi dan flokulasi.

Excess activated sludge, yaitu limbah yang berasal dari proses pengolahan dengan lumpur aktif sehingga banyak mengandung padatan organik berupa lumpur dari hasil proses tersebut.
Digested sludge, yaitu limbah yang berasal dari pengolahan biologi dengan digested aerobicdi mana padatan/lumpur yang dihasilkan cukup stabil dan banyak mengandung padatan organik.

Macam Limbah Beracun

· Limbah  mudah meledak, adalah limbah yang melalui reaksi kimia dapat menghasilkan gas dengan suhu dan tekanan tinggi yang dengan cepat dapat merusak lingkungan.
· Limbah mudah terbakar adalah limbah yang bila berdekatan dengan api, percikan api, gesekan atau sumber nyala lain akan mudah menyala atau terbakar dan bila telah menyala akan terus terbakar hebat dalam waktu lama.
· Limbah reaktif, adalah limbah yang menyebabkan kebakaran karena melepaskan atau menerima oksigen atau limbah organik peroksida yang tidak stabil dalam suhu tinggi.
· Limbah beracun, adalah limbah yang mengandung racun yang berbahaya bagi manusia dan lingkungan. Limbah B3 dapat menimbulkan kematian atau sakit bila masuk ke dalam tubuh melalui pernapasan, kulit atau mulut.
· Limbah yang menyebabkan infeksi adalah limbah laboratorium yang terinfeksi penyakit atau limbah yang mengandung kuman penyakit, seperti bagian tubuh manusia yang diamputasi dan cairan tubuh manusia yang terkena infeksi.
· Limbah yang bersifat korosif adalah limbah yang menyebabkan iritasi pada kulit atau mengkorosi baja, yaitu memiliki pH sama atau kurang dari 2,0 untuk limbah yang bersifat asam dan lebih besar dari 12,5 untuk yang bersifat basa.
Sesuai dengan kriteria yang tercantum dalam peraturan pemerintah No.18 Tahun 1999 tentang Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun, limbah B3 terbagi atas dua macam yaitu yang spesifik dan yang tidak spesifik.

Perbedaan pokok antara limbah B3 spesifik dan tidak spesifik terletak pada cara penggolongannya. Pada limbah spesifik digolongkan kedalam jenis industri, sumber pencemaran, asal limbah, dan pencemaran utama sedangkan pada limbah tidak spesifik penggolongannya atas dasar kategori dan bahan pencemar.

Limbah padat atau sampah

Untuk menanggulangi pencemaran tanah akibat penumpukan sampah itu dapat dilakukan melalui berbagai cara seperti melalui program 3 R yaitu Reduce, Reuse, Recycle.

DAUR ULANG LIMBAH DAN PEMANFAATAN ULANG LIMBAH 
Daur ulang adalah penggunaan kembali material atau barang yang sudah tidak digunakan, menjadi bentuk lain.

a. Tujuan Daur Ulang dan Pemanfaatan Ulang
Daur  ulang dan pemanfatan ulang mempunyai beberapa tujuan, antara lain sebagai berikut :

1. Mengurangi jumlah limbah untuk mengurangi pencemaran atau kerusakan lingkungan.
2. Mengurangi penggunaan bahan atau sumber daya alam.
3. Mendapatkan penghasilan karena dapat dijual ke masyarakat .

4. Melestarikan kehidupan makhluk yang terdapat di suatu lingkungan tertentu.

5. Menjaga keseimbangan ekosistem makhluk hidup yang terdapat di dalam lingkungan.

6. Mengurangi sampah anorganik karena sampah anorganik ada yang dapat bertahan hingga 300 tahun ke depan.

b. Langkah Daur Ulang atau Pemanfaatan Ulang
Untuk memudahkan proses daur ulang dan pemanfaatan ulang, langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut,

1. Pemisahan
Limbah yang akan didaur ulang atau dimanfaatkan ulang dipisahkan dengan limbah yang harus dibuang ke tempat pembuangan.

2. Penyimpanan
Limbah yang sudah dipisahkan tadi disimpan dalam kotak yang tertutup. Usahakan setiap kotak yang tertutup hanya berisi satu jenis material limbah tertentu, misalnya kertas bekas atau botol bekas.

3. Pengiriman atau penjualan
Barang-barang yang sudah terkumpul dapat dijual ke pabrik yang membutuhkan material bekas sebagai bahan baku atau dapat dijual atau diberikan ke pemulung.

c. Macam-macam limbah yang dapat didaur ulang
Berikut adalah beberapa jenis limbah atau material yang dapat dimanfaatkan melalui daur ulang.
1. Kertas. Semuajenis kertas dapat didaur ulang, seperti kertas koran dan kardus.

2. Gelas. Botol kecap, botol sirup, dan gelas / piring pecah dapat digunakan untuk membuat botol, gelas, atau piring yang baru.

3. Aluminium. Kaleng bekas makanan dan minuman dapat dimanfaatkan kembali sebagai kaleng pengemas.

4. Baja. Baja sisa kontruksi bangunan akan berguna sebagai bahan baku pembuatan baja baru.

5. Plastik. Limbah plastik dapat dilarutkan dan diproses lagi menjadi bahan pembungkus (pengepakan) untuk berbagai keperluan. Misalnya, dijadikan tas, botol minyak pelumas, botol minuman, dan botol sampo.
d. Macam-macam limbah yang dapat dimanfaatkan tanpa proses daur ulang
Beberapa jenis limbah ada yang dapat dimanfaatkan secara langsung atau pun dilakukan melalui proses daur ulang. Berikut ini beberapa macam limbah yang dapat dirasakan atau dimanfaatkan secara langsung.

1. Ampas tahu
Ampas tahu bisa digunakan untuk bahan makanan ternak. Limbah tersebut biasanya mengandung gizi tinggi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan hewan ternak.

2. Eceng gondok
Eceng gondok dapat menjadi limbah perairan jika populasinya terlalu banyak. Eceng gondok dapat dimanfaatkan untuk membuat barang kerajinan, seperti tas.

3. Sampah organik
Contohnya daun-daunan dan kotoran ternak. Kedua jenis sampah itu dapat dimanfaatkan sebagai pupuk alami bagi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Keuntungan menggunakan pupuk organik yaitu tidak merusak kesuburan tanah.

e. Mengurangi Limbah dalam Kehidupan Sehari-hari
1. Reuse
Memanfaatkan ulang (reuse), yaitu menggunakan kembali barang bekas tanpa pengolahan bahan, untuk tujuan yang sama atau berbeda dari tujuan asalnya.

Contohnya, penggunaan bahan-bahan plastik / kertas bekas untuk benda-benda souvenir, bekas ban untuk tempat pot atau kursi taman, botol-botol minuman yang telah kosong diisi kembali dan sebagainya.

2. Recycle
Mengolah kembali (recycle), yaitu kegiatan yang memanfaatkan barang bekas dengan cara mengolah materinya untuk digunakan lebih lanjut.

Contohnya, kertas atau sampah bekas, pecahan-pecahan gelas atau kaca, besi atau logam bekas dan sampah organik yang berasal dari dapur atau pasar dapat didaur ulang menjadi kompos (pupuk).

Proses daur ulang ini juga dapat mengubah sampah menjadi energi panas yang dikenal dengan proses insenerasi. Insenerasi sederhana sudah ada yang melakukan oleh beberapa industri misal di Jakarta, yaitu menggunakan limbah padat dalam bentuk lumpur hasil akhir pengolahan air limbahnya tidak dibuang ke tanah tetapi digunakan sebagai bahan bakar setelah mengalami pengeringan.
3. Reduce
Mengurangi (reduce), adalah semua bentuk kegiatan atau perilaku yang dapat mengurangi produksi sampah.

Misalnya, ibu-ibu rumah tangga kembali kepola lama yaitu membawa keranjang belanja ke pasar. Dengan demikian jumlah kantong plastik yang di bawa ke rumah akan berkurang (terreduksi). Selain itu bila setiap orang menggunakan saputangan daripada tissue, di samping akan mengurangi sampahnya, dengan tidak menggunakan tissue dapat terjadi penghematan terhadap bahan baku untuk tissue, yang tidak lain adalah kayu dari hutan. Kalau setiap orang melakukan hal tersebut beberapa ton sampah yang akan terreduksi per bulan dan beberapa hasil hutan dapat terselamatkan.
4. Replace
Menggantikan dengan bahan yang bisa dipakai ulang (replace), adalah upaya mengubah kebiasaan yang dapat mempercepat produksi sampah, terutama sampah yang mempunyai sifat sukar diolah dan berbahaya.

5. Refill
Refill artinya mengisi kembali wadah-wadah produk yang dipakai.

6. Repair
Repair artinya melakukan pemeliharaan atau perawatan agat tidak menambah produksi limbah.

LATIHAN
Jawablah Pertanyaan di bawah ini dengan benar !!!

1. Apa yang anda ketahui dengan limbah ? Jelaskan !
2. Tuliskan ciri-ciri limbah !

3. Sebutkan faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas limbah !

4. Berdasarkan karakteristiknya limbah dibedakan menjadi 4 macam, sebutkan dan jelaskan 
5. Jelaskan penggolongan jenis-jenis limbah cair !

6. Apa yang anda ketahui tentang limbah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun) ?

7. Jelaskan dan berikan contohnya macam-macam limbah berdasarkan sumbernya ?

8. Jelaskan penggolongan limbah B3 berdasarkan sumbernya !

9. Tuliskan tujuan daur ulang dan pemanfaatan ulang limbah !
10. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan untuk memudahkan proses daur ulang dan pemanfatan ulang limbah !

11. Berikan contoh beberapa jenis limbah yang dapat dimanfaatkan melalui daur ulang !

12. Sebutkan dan jelaskan macam-macam limbah beracun !

13. Berikan contoh macam-macam limbah yang dapat  dimanfaatkan tanpa proses daur ulang, dan jelaskan pula kegunaannya !

14. Bagaimana cara / usaha-usaha untuk mengurangi limbah dalam kehidupan sehari-hari ?

15. Jelaskan macam-macam limbah berdasarkan sifatnya ! 

(((((Selamat Bekerja(((((
BAB 3

MEMBUAT PRODUK DAUR ULANG LIMBAH
Standart Kompetensi

: 1.    Memahami manfaat pelestarian lingkungan.

Kompetensi Dasar

: 1.3. Membuat produk daur ulang limbah.


Sampah/limbah adalah suatu bahan yang terbuang atau dibuang dari sumber hasil aktivitas manusia maupun proses alam yang belum memiliki nilai ekonomi (istilah lingkungan untuk manajemen, ecounk 1996).

Jenis Sampah :  
Berdasarkan asalnya sampah padat dapat digolongkan sebagai :

· Sampah/limbah organik
· Sampah/limbah anorganik
Sampah organik terdiri dari bahan-bahan penyusun tumbuhan dan hewan yang diambil dari

Alam atau dihasilkan dari kegiatan pertanian, perikanan atau lainnya. Sampah ini mudah diuraikan dalam proses alami.

Sampah anorganik berasal dari sumber daya alam tak terbarui seperti mineral, minyak bumi atau proses industri. Zat anorganik tidak dapat diuraikan oleh alam, sebagian lainnya dapat diuraikan dalam waktu yang sangat lama.

Kegiatan : 
Mendesain dan membuat produk barang hasil proses daur ulang.
I. Tujuan :
1. Mendesain dan membuat produk dari bahan hasil daur ulang.

2. Mengetahui pentingnya pemanfaatan daur ulang limbah.

II. Alat dan Bahan :

1. Bahan hasil proses daur ulang sampah seperti : sedotan, botol plastik, gelas plastik, kertas daur ulang dll.

2. Lem, stoples dll. 

III. Cara Kerja : 
· Buat desain produk/barang yang akan anda buat.
· Tuliskan langkah-langkah kerja untuk membuat produk tersebut.
· Buatlah sesuai dengan desain dan langkah kerja. Kumpulkan hasilnya pada guru.
IV. Bahan Diskusi

· Diskusikan dalam kelompok dan buatlah suatu argumentasi mengenai pentingnya pemanfaatan daur ulang limbah organik demi kelestarian lingkungan.
Misalnya :

a. Keuntungan pembuatan dan penggunaan kompos
b. Keuntungan pembuatan dan penggunaan biogas
· Presentasikan argumentasimu di depan kelas.
SKALA PENILAIAN ASPEK PSIKOMOTORIK
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Keterangan : 

	No
	Aspek yang dinilai

	1
	Pembuatan desain

	2
	Langkah kerja yang praktis

	3
	Hasil

	4
	Presentasi argumentasi


Skala Penilaian : 


	No
	Keterangan

	1.
	Amat jelek

	2.
	Jelek

	3.
	Cukup

	4.
	Baik

	5.
	Amat baik


Skor maksimal : 20 


	Nilai = 


Tes Kemampuan Penilaian.

Aktivitas manusia tidak lepas dari sampah / limbah. Sampah organik maupun anorganik. Sampah limbah merupakan salah satu aspek kehidupan manusia yang perlu mendapat perhatian besar dari seluruh masyarakat, karena sampah dapat membahayakan kehidupan makhluk hidup apabila tidak tertangani dengan baik.

Mengapa sampah / limbah berbahaya ? Sampah merupakan salah satu sumber penyakit dan dapat menyebabkan bahaya banjir. Apakah sampah dapt juga menjadibahan yang tidak berbahaya ? Tentu jika dikelola dengan baik. Pengelolaan ini dikenal dengan istilah daur ulang sampah / limbah.


Daur ulang sampah dapat memberikan konstribusi positif baik langsung maupun tidak langsung. Secara langsung karena daur ulang sampah memiliki nilai ekonomi, secara tidak langsung daur ulang dapat mengurangi bahaya sampah bagi makhluk hidup.


Berdasarkan wacana di atas, susunlah langkah-langkah yang dapat kalian lakukan agar kalian dapat menciptakan lapangan pekerjaan bagi orang lain, sebagai seseorang yang terampil dalam menangani daur ulang sampah. Langkah-langkahtersebut dimulai dari ingat kembali jenis sampahyang terdapat di lingkungan sekitar tempat tinggal kalian !

1.  Apa produk daur ulang yang bisa dihasilkan dari sampah / limbah tersebut ?

2.  Apa yang kalian butuhkan untuk menciptakan produk tersebut ?

3.  Apa rencana lebih lanjut yang akan kalian lakukan dengan produk yang kalian hasilkan ?

4.  Menurut pendapatmu mengapa orang tidak tertarik mengelola / mendaur ulang sampah 

BAB 4
PUPUK DAN KOMPOS
Standar  kompetensi 
: 1.   Mehami manfaat pelestarian lingkungan. 
Kompetensi Dasar
: 1.4 Mengenal pupuk dan kompos.

PENGERTIAN PUPUK


Dalam arti luas yang dimaksud pupuk ialah suatu bahan yang digunakan untuk mengubah sifat fisik, kimia atau biologi tanah sehingga menjadi lebih baik bagi pertumbuhan tanaman.

Dalam pengertian yang khusus pupuk ialah suatu bahan yamg mengandung satu atau lebih  hara tanaman. 
PENGERTIAN PUPUK SECARA LAIN 
PUPUK adalah material yang ditambahkan pada media tanam atau tanaman untuk mencukupi kebutuhan hara yang diperlukan tanaman sehingga mampu berproduksi dengan baik. Material pupuk dapat berupa bahan organik ataupun non-organik (mineral). Pupuk berbeda dari suplemen tambahan. Pupuk mengandung bahan baku pertumbuhan dan perkembangan tanaman, sementara suplemen seperti hormontumbuhan membantu kelancaran proses metabolisme. Ke dalam pupuk, khususnya pupuk buatan, dapat ditambahkan sejumlah material suplemen.
Dalam pemberian pupuk perlu diperhatikan kebutuhan tumbuhan tersebut, agar tumbuhan tidak mendapat terkaku banyak zat makanan. Terlalu sedikit atau terlalu banyan zat makanan dapat berbahaya bagi tumbuhan. Pupuk dapat diberikan lewat tanah ataupun disemprotkan ke daun. 

KATEGORI PUPUK
Pupuk dapat dibedakan berdasarkan bahan asal, senyawa, fasa, cara penggunaan, reaksi fisiologi, jumlah dan macam hara yang dikandungnya.

Berdasarkan asalnya dibedakan : 
1. Pupuk alam ialah pupuk yang terdapat di alam atau dibuat dengan bahan alam tanpa proses yang berarti. Misalnya : pupuk kompos, guano, pupuk hijau dan pupuk batuan P.

2. Pupuk buatan ialah pupuk yang dibuat oleh pabrik. Misalnya TSP, urea, rustika dan nitrophoska. Pupuk ini dibuat oleh pabrik dengan mengubah sumber daya alam melalui proses fisika dan / atau kimia.
Berdasarkan senyawanya dibedakan : 
1. Pupuk organik ialah pupuk yang berupa senyawa organik. Kebanyakan pupuk alam tergolong pupuk organik ( pupuk kandang, kompos, guano ). Pupuk alam yang tidak termasuk pupuk organik misalnya rock phosphat, umumnya berasal dari batuan sejenis apatit [ Ca3(PO4)2].
2. Pupuk anorganik atau mineral merupakan pupuk dari senyawa anorganik. Hampir semua pupuk buatan tergolong pupuk anorganik.
Berdasarkan fasa-nya dibedakan :

1. Pupuk padat. Pupuk padat umumnya mempunyai kelarutan yang beragam mulai yang mudah larut air sampai yang sukar larut.
2. Pupuk cair. Pupuk ini berupa cairan, cara penggunaannya dilarutkan dulu dengan air. Umumnya pupuk ini disemprotkan ke daun. Karena mengandung banyak hara, baik makro maupun mikro, harganya relatif mahal. Pupuk amoniak cair merupakan pupuk cair yang kadar N nya sangat tinggi sekitar 83%, penggunaannya dapat lewat tanah (injeksikan).
Berdasarkan cara penggunaannya dibedakan : 
1. Pupuk daun ialah pupuk yang cara pemupukan dilarutkan dalam air dan disemprotkan pada permukaan daun.
2. Pupuk aksr atau pupuk tanah ialah pupuk yang diberikan ke dalam tanah disekitar akar agar diserap oleh akar tanaman.

Berdasarkan reaksi fisiologisnya dibedakan : 
1. Pupuk yang mempunyai reaksi fisiologisnya masam artinya bila pupuk tersebut diberikan ke dalam tanah ada kecenderungan tanah menjadi lebih masam (pH menjadi lebih rendah). Misalnya Za dan urea.

2. Pupuk yang mempunyai reaksi fisiologis basis ialah pupuk yang bila diberikan ke dalam tanah menyebabkan pH tanah cenderung naik misalnya: pupuk chili salpeter, calnitro, kalsium sianida.

Berdasarkan jumlah hara yang dikandungnya dibedakan : 
1. Pupuk yang hanya mengandung satu hara tanaman saja. Misalnya : urea hanya mengandung hara N, TSP hanya dipentingkan P saja (sebetulnya mengandung Ca).
2. Pupuk majemuk ialah pupuk yang mengandung dua atau lebih dua hara tanaman. Contohnya: NPK, amophoska, Nitrophoska dan rustika.
Berdasarkan macam hara tanaman dibedakan :

1. Pupuk makro ialah pupuk yang mengandung hanya hara makro saja : NPK, nitrophoska, gandasil.
2. Pupuk mikro ialah pupuk yang hanya mengandung hara mikro saja misalnya: mikrovet, mikroplet, metalik.
3. Campuran makro dan mikro misalnya pupuk gandasil, bayfolan, rustika. Sering juga ke dalam pupuk campur makro dan mikro ditambahkan juga zat pengatur tumbuh (hormon tumbuh). 
MACAM-MACAM PUPUK ORGANIK   
1. PUPUK HIJAU 
Pupuk hijau terbuat dari tanaman atau komponen tanaman yang dibenamkan ke dalam tanah. Jenis tanaman yang banyak digunakan adalah dari familia Leguminoceae atau kacang-kacangan dan jenis rumput-rumputan (rumput gajah). Jenis tersebut dapat menghasilkan bahan organik lebih banyak, daya serap haranya lebih besar dan mempunyai bintil akar yang membantu mengikat nitrogen dari udara.

KEUNTUNGAN PENGGUNAAN PUPUK HIJAU ANTARA LAIN
1. Mampu memperbaiki struktur dan tekstur tanah serta infiltrasi air
2. Mencegah adanya erosi
3. Dapat membantu mengendalikan hama dan penyakit yang berasal dari tanah dan gulma jika ditanam pada waktu tanah bero
4. Sangat bermanfaat pada daerah-daerah yang sulit dijangkau untuk suplai pupuk inorganik
NAMUN PUPUK HIJAU JUGA MEMILIKI KEKURANGAN YAITU : 
· tanaman hijau dapat sebagai kendala dalam waktu, tenaga, lahan, dan air
· pada pola tanam yang menggunakan rotasi dengan tanaman legume dapat mengundang hama ataupun penyakit
· dapat menimbulkan persaingan dengan tanaman pokok dalam hal tempa, air dan hara pada pola pertanaman tumpang sari
2. PUPUK KOMPOS 
Pupuk kompos merupakan bahan-bahan organik yang telah mengalami pelapukan, seperti jerami, alang-alang, sekam padi, dan lain-lain termasuk kotoran hewan. Sebenarnya pupuk hijau dan seresah dapat dikatakan sebagai pupuk kompos. Tetapi sekarang sudah banyak spesifisikasi mengenai kompos.
Biasanya orang lebih suka menggunakan limbah atau sampah domestik yang berasal dari tumbuh-tumbuhan dan bahan yang dapat diperbaharui yang tidak tercampur logam dan plastik. Hal ini juga diharapkan dapat menanggulangi adanya timbunan sampah yang menggunung serta mengurangi polusi dan pencemaran di perkotaan.
3. PUPUK KANDANG 
Para petani terbiasa membuat dan menggunakan pupuk kandang sebagai pupuk karena murah, mudah pengerjaannya, begitu pula pengaruhnya terhadap tanaman. Penggunaan pupuk ini merupakan manifestasi penggabungan pertanian dan peternakan yang sekaligus merupakan syarat mutlak bagi konsep pertanian. Pupuk kandang mempunyai keuntungan sifat yang lebih baik daripada pupuk organik lainnya apalagi dari pupuk anorganik, yaitu pupuk kandang merupakan humus banyak mengandung unsur-unsur organik yang dibutuhkan di dalam tanah. Oleh karena itu dapat mempertahankan struktur tanah sehingga mudah diolah dan banyak mengandung oksigen. Penambahan pupuk kandang dapat meningkatkan kesuburan dan produksi pertanian. Hal ini disebabkan tanah lebih banyak menahan air sehingga unsur hara akan terlarut dan lebih mudah diserap oleh buluh akar. Sumber hara makro dan mikro dalam keadaan seimbang yang sangat penting untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Unsur mikro yang tidak terdapat pada pupuk lainnya bisa disediakan oleh pupuk kandang, misalnya S, Mn, Co, Br, dan lain-lain. Pupuk kandang banyak mengandung mikroorganisme yang dapat membanru pembetukan humus di dalam tanah dan mensintesa senyawa tertentu yang berguna bagi tanaman, sehingga pupuk kandang merupakan suatu pupuk yang sangat diperlukan bagi tanah dan tanaman dan keberadaannya dalam tanah tidak dapat digantikan oleh pupuk lain.
4. PUPUK SERESAH
Pupuk seresah merupakan suatu pemanfaatan limbah atau komponen tanaman yang sudah tidak terpakai. Misal jerami kering, bonggol jerami, rumput tebasan, tongkol jagung, dan lain-lain. Pupuk seresah sering disebut pupuk penutup tanah karena pemanfaatannya dapat secara langsung, yaitu ditutupkan pada permukaan tanah di sekitar tanaman (mulsa). Peranan pupuk ini diantaranya :

· Dapat menjaga kelembaban tanah, mengurangi penguapan, penghematan pengairan
· Mencegah erosi, permukaan tanah yang tertutup mulsa tidak mudah larut dan terbawa air
· Menghambat adanya pencucian unsur hara oleh air dan aliran permukaan
· Menjaga tekstur tanah tetap remah
· Menghindari kontaminasi penyakit akibat percikan air hujan
· Memperlancar kegiatan jasad renik tanah sehingga membantu menyuburkan tanah dan sumber humus.
5. PUPUK CAIR
Pupuk organik bukan hanya berbentuk padat dapat berbentuk cair seperti pupuk anorganik. Pupuk cair sepertinya lebih mudah dimanfaatkan oleh tanaman karena unsur-unsur di dalamnya sudah terurai dan tidak dalam jumlah yang terlalu banyak sehingga manfaatnya lebih cepat terasa. Bahan baku pupuk cair dapat berasal dari pupuk padat dengan perlakuan perendaman. Setelah beberapa minggu dan melalui beberapa perlakuan, air rendaman sudah dapat digunakan sebagai pupuk cair.
PUPUK  ANORGANIK
Secara umum ada dua jenis pupuk anorganik yang tersedia di pasaran :
1. PUPUK TUNGGAL : Pupuk yang dibuat dari satu unsur secara dominan.
Contohnya : Urea yang mengandung N, TSP atau SP 36 dengan P, dan KCl atau ZK dengan unsur K yang dominan. 

2. PUPUK MAJEMUK  : Pupuk yang mengandung lebih dari satu jenis unsur.
Contoh : pupuk DAP dan Amofos yang terbuat dari N dan P. Pupuk majemuk juga bisa tersusun dari 3 unsur. Sebut juga Rustika Yellow dan Mutiara. Kedua pupuk itu dilengkapi dengan kandungan N, P, dan K. Produsen pupuk biasanya juga menambahkan unsur-unsur mikro seperti Fe, B, Mo, Mn, dan Cu.
Agar praktis, pekebun biasanya memakai pupuk mejemuk. Umumnya di pasaran beredar pupuk dengan kandungan utama Nitrogen, fosfor, dan kalium dengan berbagai perbandingan. Besar kecilnya perbandingan itu dicantumkan di label kemasan. Tulisan 20;10;10 artinya kandungan nitrogen paling tinggi sehingga tepat digunakan untuk masa pertumbuhan.

UNSUR YANG DIPERLUKAN OLEH TUMBUHAN dan AKIBATNYA BILA KEKURANGAN UNSUR TERSEBUT
1. UNSUR MAKRO
Unsur hara makro berisi hara yang diperlukan tanaman dalam jumlah banyak. Namun, tidak berarti jumlah yang diberikan tak terbatas. Ada ambang tertentu yang ditoleransi tanaman. Melebihi batas itu, tanaman mengalami keracunan yang bisa berlanjut hingga mati.

MACAM-MACAM UNSUR MAKRO
a. Nitrogen ( N )
· Dibutuhkan untuk menyusun 1-4 % bahan kering (bagian keras) tanaman, seperti batang, kulit, dan biji.
· Diambil dari tanah dalam bentuk nitrat (NO3-) atau amonium (NH4+).
· Berguna dalam pembentukan sel, jaringan, dan organ tanaman; sebagai penyusun protein, bahan sintetis klorofil, dan juga ikut berperandalam sebagian proses pertumbuhan dan pembentukan produksi tanaman, seperti buah, daun, dan umbi.
· Gejala kekurangan : tanaman yang kekurangan nitrogen dikenali dari daun bagian bawah, daun itu menguningkarena kekurangan klorofil, mengering dan rontok. Tulang-tulang di bawah permukaan daun mudah tampak pucat. Pertumbuhan tanaman lambat, kerdil dan lemah. Produksi bunga dan biji rendah.
· Gejala kelebihan : Warna daun terlalu hijau, tanaman rimbun dengan daun. Proses pembuahan menjadi lama. Adenium bakal bersifat sukulen karena mengandung banyak air. Hal ini menyebabkan rentan serangan cendawan dan penyakit, dan mudah roboh. Produksi bunga menurun.
b. Fosfor ( P )
· Fosfor merupakan komponen penyusun beberapa enzim, protein, ATP, RNA, dan DNA. ATP penting untuk proses transfer energi, sedangkan RNA dan DNA menentukan sifat genetik tanaman. Unsur P juga berperan pada pertumbuhan benih, akar, bunga, dan buah. Dengan membaiknya struktur perakaran sehingga daya serap nutrisi pun lebih baik. Berfungsi juga dalam proses fotosintesis dan fisiologi kimiawi tanaman, untuk pembelahan sel.
· Bila kekurangan daun tua cenderung kelabu. Tepi daun coklat, tulang daun muda berwarna hijau gelap, hangus, pertumbuhan daun kecil, kerdil, akhirnya rontok, fase pertumbuhan lambat dan tanaman kerdil.
· Bila kelebihan penyerapan unsur seperti besi (Fe), tembaga (Cu), dan seng (Zn) terganggu. Tetapi gejalanya tidak terlihat secara fisik pada tanaman.

c. Kalium (K)

· Kalium berperan sebagai pengatur proses fisiologi tanaman seperti fotosintesis, akumulasi, translokasi, transportasi karbohidrat, membuka menutupnya stomata, atau mengatur distribusi air dalam jaringan sel,

· Gejala kekurangn daun menjadi kecil, memutih, kekuningan, atau kemerahan. Bagian pingggir daun berwarna kuning atau kemerahan, menjadi coklat, terbakar, dan akhirnya mati.

· Gejala kelebihan menyebabkan penyerapan Ca dan Mg terganggu. Pertumbuhan tanaman terhambat sehingga tanaman mengalami defisiensi.
d. Magnesium (Mg)

· Berperan dalam transportasi energi beberapa enzim didalam tanaman. Unsur ini sangat dominan di daun, terutama untuk ketersediaan klorofil. Unsur ini juga merupakan komponen inti pembentukan klorofil dan enzim di berbagai proses sintesis protein.
· Gejala kekurangn muncul bercak-bercak kuning di permukaan daun tua. Hal ini terjadi karena Mg diangkut ke daun muda. Daun tua menjadi lemah dan akhirnya mudah terserang penyakit, terutama embun tepung (powdery mildew)

· Bila kelebihan tidak menimbulkan gejala yang ekstrim

e. Kalsium (Ca)

· Berperan dalam pertumbuhan sel, menguatkan dan mengatur daya tembus, serta merawat dinding sel.
· Gejala kekurangan yaitu titik tumbuh lemah, terjadi perubahan bentuk daun, mengeriting, kecil, dan akhirnya rontok. Kalsium menyebabkan tanaman tinggi tetapi tidak kekar, karena efek langsung pada titik tumbuh, juga menyebabkan produksi bunga terhambat, bunga gugur.
· Gejala kekurangan tidak berefek banyak, hanya mempengaruhi pH tanah
f. Sulfur (S)

· Berperan untuk pertumbuhan tanaman, menyusun protein dan membentuk klorofil

· Bila kekurangan pertumbuhan kerdil, kurus, meninggi, daun menguning termasuk daun yang baru muncul, terlambat dalam proses pematangan

MACAM-MACAM UNSUR MIKRO

a. Boron (B)

· Boron berkaitan erat dengan proses pembentukan, pembelahan, dan diferensiasi, dan pembagian tugas sel. Hal ini terkait dengan perannya dalam sintesis RNA, bahan dasar pembentukan sel.
· Bila kekurangan daun lebih gelap dibanding daun normal, tebal, dan mengkerut.

· Bila kelebihan daun kuning dan mengalami nekrosis

b. Tembaga (Cu)

· Berperan sebagai aktivator dan membawa beberapa enzim, membantu kelancaran proses fotosintesis , pembentukan klorofil, dan berperan dalam fungsi produksi.
· Bila kekurangan daun berwarna hijau kebiruan, tunas daun menguncup dan tumbuh kecil, pertumbuhan bunga terhambat

· Bila kelebihan tanaman tumbuh kerdil, percabangan terbatas, pembentukan akar terhambat, akar menebal dan berwarna gelap.

c. Seng (Zn)

· Berperan dalam aktivator enzim, pembentukan klorofil dan membantu proses fotosintesis.
· Kekurangan pertumbuhan lambat, jarak antar buku pendek, daun kerdil, mengkerut, atau menggulung di satu sisi lalu disusul dengan kerontokan. Bakal buah menguning terbuka, dan akhirnya gugur. Buahpun akan lebih lemas dan sehingga buah yang seharusnya lurus membengkok.
· Kelebihan unsur seng tidak menunjukkan dampak nyata.
d. Besi (Fe)

· Berperan dalam proses pembentukan protein, sebagai katalisator pembentuka klorofil, pembawa elektron pada proses fotosintesis dan respirasi. Aktivator beberapa enzim.

· Gejala kekurangan klorosis dan daun menguning atau nekrosa. Daun muda tampak putih, akar rusak.

· Bila kelebihan menyebabkan nekrosis yang ditandai dengan munculnya bintik-bintik hitam pada daun.

e. Molibdenum (Mo)

· berperan sebagai pembawa elektron untuk mengubah nitrat menjadi enzim, berperan juga dalam fiksasi nitrogen.
· Kekurangan ditunjukkan dengan munculnya klorosis di daun tua, kemudian menjalar ke daun muda.
· Bila kelebihan tidak menunjukkan gejala yang nyata pada adenium
PUPUK KOMPOS
· Merupakan pupuk yang terbuat dari bahan organik yang penting dan banyak dibutuhkan tanaman.

· Terbuat dari bagian-bagian tanaman atau sisa-sisa sampah organik lain yang telah mengalami penguraian oleh mikroorganisme

Keunggulan Pupuk Kompos

· Memperbaiki struktur tanah

· Memiliki kandungan unsur mikro dan unsur makro yang lengkap

· Ramah lingkungan

· Murah dan mudah didapat, bahkan dapat dibuat sendiri

· Mampu menyerap dan menampung air lebih lama bila dibandingkan dengan pupuk kimia

· Membentu meningkatkan jumlah mikroorganisme pada media tanama, sehingga dapat meningkatkan unsur hara tanaman
Kompos memiliki banyak manfaat yang ditinjau dari beberapa aspek :

1. Aspek Ekonomi

· Menghemat biaya untuk transportasi dan penimbunan limbah
· Mengurangi volume / ukuran limbah
· Memiliki nilai jual yang lebih tinggi daripada bahan asal
2. Aspek lingkungan

· Mengurangi polusi udara karena pembakaran limbah
· Mengurangi kebutuhan lahan untuk penimbunan

3. Aspek bagi tanah / tanaman

· Meningkatkan kesuburan tanah
· Memperbaiki struktur dan karakteristik tanah
· Meningkatkan kapasitas serap air tanah
· Meningkatkan aktivitas mikroba tanah
· Meningkatkan kualitas hasil panen ( rasa, nilai gizi, dan jumlah panen )
· Menyediakan hormon dan vitamin bagi tanaman
· Menekan pertumbuhan / serangan penyakit tanaman
· Meningkatkan retensi / ketersediaan hara di dalam tanah
Ciri-ciri Kompos Yang Baik

· Berwarna cokelat kehitaman
· Jika dicium tidak berbau
· Strukturnya  remah
· Kandungan bahan yang halus tinggi
CARA SEDERHANA MEMBUAT KOMPOS
Pembuatan kompos ini terutama ditujukan untuk sampah yang ada di halaman sekolah, halaman rumah, atau sampah rumah tangga lainnya.

Alat-alat yang diperlukan :

1. Pisau atau gunting

2. Telenan 

3. Kaleng biskuit, toples plastik bekas tempat astor, atau wadak lainnya.

4. Cetok 

5. Koran

Bahan-bahan :

1. 3 bagian sampah sayur atau daun-daunnan
2. 1 bagian kompos yang sudah jadi ( sebagai aktivator mikroorganisme )

3. Sabut kelapa

4. Air

 Cara membuat :

1. Lubangi terlebih dahulu wadah yang akan digunakan untuk membuat kompos ( bagian bawah, samping, dan tutup ).

2. Potong kecil-kecil sampah sayur atau daun-daunan dengan pisau atau gunting.

3. Letakkan sebagian sabut kelapa pada bagian bawah wadah.

4. Masukkan sebagian kompos yang sudah jadi ke dalam wadah.

5. Masukkan daun-daun atau sayuran yang sudah dicacah kecil-kecil ke dalam wadah.

6. Kemudian masukkan sisa kompos ratakan hingga menutupi sayuran / daun-daunan tadi.

7. Tutup dengan sabut kelapa, lalu tutup lubang wadah dengan tutupnya.

8. Letakkan komposter tadi ditempat yang tidak terkena cahaya matahari atau tidak terkena hujan.

9. Setelah satu minggu, kompos dikeluarkan dari wadahnya, lalu ratakan diatas kertas koran. Bila kering percikkan air secukupnya. Kemudian diangin-anginkan sebentar, lalu masukkan lagi kedalam wadahnya.
10. Ulangi langkah nomer 9 sampai tiga minggu ( sampai kompos jadi )

11. Setelah kompos jadi, tuangkan kompos dari wadahnya dan kompos siap digunaka

Tip dan Trik Membuat Kompos

1. Simpan komposter di tempat yang tidak kena sinar matahari atau hujan secara langsung.
2. Semakin kecil cacahan sampah, semakin cepat proses pengomposan.

3. Untuk hasil maksimal, jangan gunakan air hujan atau PAM.

4. Tulang, susu, sisa daging, dan kulit telur tidak perlu dibuat kompos, karena akan mengundang semut, lalat, dan tikus.

5. Tambahkan kapur pertanian ( dolomit ) untuk mengusir semut dan kecoa.

6. Kekurangan udara akan membuat kompos basah dan berbau, tambahkan serbuk gergaji, sekam, atau daun kering.

Latihan Soal
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan jelas !

1. Jelaskan peranan pupuk bagi tumbuhan !

2. Ada berapa macam pupuk, tuliskan dan berikan contohnya !

3. Sebutkan jenis-jenis unsur hara, dan jelaskan pula peranannya bagi tumbuhan !

4. Jelaskan kelebihan dan kekurangan pemberian pupuk organik !

5. Bagaimana cara aplikasi pupuk organik !

6. Bagaimana cara anda mengetahui kualitas kompos yang baik!

7. Tuliskan macam-macam unsur mikro bagi tumbuhan, dan jelaskan pula gejala kekurangan unsur-unsur mikro tersebut bagi tumbuhan !
8. Kompos memiliki beberapa manfaat yang dapat ditinjau dari beberapa aspek, sebutkan dan jelaskan macam-macam manfaat tersebut!

9. Bagaimana tip dan trik membuat kompos ?

10. Jelaskan bagaimana cara membuat kompos !

BAB 5

MENATA DAN MEMELIHARA KEBUN SEKOLAH

Standar kompetensi
:  1.     Memahami manfaat pelestarian lingkungan.
Kompetensi Dasar
:  1.6. Menata, memelihara, dan usaha melestarikan serta pemanfaatan

kebun sekolah.


Kebun sekolah atau taman sekolah akan terlihat asri, indah, dan rapi bila dilakukan penataan, pemeliharaan yang baik terhadap taman tersebut.
Ada beberapa aspek yang harus menjadi pertimbangan sebelum memulai menata dan mengelola kebun sekolah, antara lain :

· Petakan lahan sekolah
· Luas lahan yang digunakan

· Menentukan tanaman yang akan ditanam

Tanaman yang dipilih untuk kebun sekolah hendaknya tanaman yang besar manfaatnya tapi mudah perawatannya, sehingga tidah menyulitkan guru dan murid untuk mengurus dan mengelola.
Kemudahan pengelolaannya bisa dilihat dari :

· Bibit mudah dibuat sendiri

· Pengolahan lahan dan penanaman sederhana

· Pemeliharaan tidak menyita waktu

· Tahan hama

· Penen cepat

· Biaya murah

Manfaat kebun sekolah :

1. Manfaat bagi siswa

· Menyalurkan bakat dan kreativitas

· Mengetahui cara memperbanyak beberapa jenis tanaman hias yang ada di kebun sekolah

· Membuat produk dari beberapa tanaman toga yang ada dikebun sekolah

2. Manfaat bagi sekolah

· Membuat sekolah makin indah dan asri

· Membangun green house disekolah
· Membangun ketahanan pangan disekolah

· Mengoptimalkan penggunaan lahan sekolah / pemanfaatan lahan sekolah

· Mendatangkan keuntungan dari hasil penjualan hasil panennya

3. Manfaat bagi lingkungan

· Mengurangi panasnya dunia (Global Warming)

· Mengurangi polusi, menambah udara bersih, segar, dan sejuk

BAB 6
JAMUR

Standar Kompetensi
: 2.   Memahami cara budidaya jamur tiram, mengimplementasikan,

serta manfaatnya bagi kehidupan

Kompetensi Dasar
: 2.1 Mendeskripsikan ciri-ciri jamur pada umumnya, ciri-ciri jamur beracun, dan 

Jenis-jenis jamur layak konsumsi berdasarkan hasil pengamatan, dan kajian literatur. 
CIRI-CIRI UMUM JAMUR

1. Organisme eukariotik

2. Bersifat uniseluler atau multiseluler
3. Dinding sel dari glukan, mannan, dan kitin

4. Tidak berklorofil

5. Heterotrof 

6. Tubuh jamur tersusun dari komponen dasar yang disebut hifa

CARA MAKAN DAN HABITAT JAMUR

Semua jenis jamur bersifat heterotrof, tapi berbeda dengan organisme lainnya, jamur tidak memangsa dan mencernakan makanan. Untuk memperoleh makanan, jamur menyerap zat organik dari lingkungan melalui hifa dan miseliumnya, kemudian menyimpannya dalam bentuk glikogen. Oleh karena jamur merupakan konsumen maka jamur bergantung pada substrat yang menyediakan karbohidrat, protein, vitamin, dan senyawa kimia lainnya. Semua zat itu diperoleh dari lingkungannya. 
SIFAT-SIFAT JAMUR
1. Parasit Obligat

Jamur yang hanya dapat hidup pada inangnya, sedangkan diluar inangnya tidak dapat hidup. Misalnya, Pneumonia carinii (khamir yang menginfeksi paru-paru penderita AIDS).

2. Parasit fakultatif

Jamur yang bersifat parasit jika mendapatkan inang yang sesuai, tetapi bersifat saprofit jika tidak mendapatkan inang yang cocok

3. Saprofit 

Merupakan jamur pelapuk dan pengubah susunan zat organik yang mati. Jamur saprofit menyerap makanannya dari organisme yang telah mati seperti kayu tumbang dan buah jatuh. Sebagian besar jamur saprofit mengeluarkan enzim hidrolase pada substrat makanan untuk mendekomposisi molekul kompleks menjadi molekul sederhana sehingga mudah diserap oleh hifa.
4. Simbiosis mutualisme

Jamur yang hidup bersimbiosis, selain menyerap makanan dari organisme lain juga menghasilkan zat tertentu yang bermanfaat bagi simbionnya. Contohnya Lichenes atau lumut kerak adalah simbiosis antara alga dengan jenis jamur tertentu. Alganya bersal dari alga hijau dan biru bersel satu, sedangkan jamurnya biasanya berasal dari Ascomycotina atau Basidiomycotina. Contoh lain simbiosis mutualisme jamur dengan tanaman dapat dilihat pada mikoriza, yaitu jamur yang hidup di akar tanaman kacang-kacangan.
REPRODUKSI JAMUR

Jamur bereproduksi secara aseksual (vegetatif) dan secara generatif ( seksual).

a. Reproduksi secara aseksual :

· Tunas / kuncup : tunas-tunas yang dihasilkan disebut blastospora

· Fragmentasi : memutuskan benang hifa yang dapat tumbuh menjadi individu baru

· Konodia / konidiospora : spora yang dihasilkan dengan membentuk sekat melintang pada ujung hifa sehingga terbentuk konidia

· Klamidospora : spora yang berdinding tebal

· Spora (sporangiospora) ; spora yang terbentuk dalam kotak spora

· Zoospora : spora yang memiliki flagela sehingga dapat bergerak di dalam air

b. Reproduksi secara seksual :

Melalui kontak gametangium dan konjugasi. Kontak gametangium mengakibatkan terjadinya singami, yaitu persatuan sel dari dua individu. Singami terjadi dalam dua tahap, tahap pertama adalah plasmogami (peleburan sitoplasma) dan tahap kedua adalah kariogami (peleburan inti). Setelah plasmogami terjadi, inti masing-masing induk bersatu tetapi tidak melebur dan membentuk dikarion. Pasangan inti dalam sel dikarion atau miselium akan membelah dalam waktu beberapa bulan hingga beberapa tahun. Akhirnya inti sel melebur membentuk sel diploid yang segera melakukan pembelahan meiosis.
PERANAN JAMUR

Beberapa jenis jamur yang menguntungkan :

a. Volvariella volvacea (jamur merang) berguna sebagai bahan pangan berprotein tinggi

b. Rhiozopus dan Mucor berguna dalam industri bahan makanan, yaitu dalam pembuatan tempe dan oncom

c. Khamir Saccharomyces berguna sebagai fermentor dalam industri keju, roti, dan bir.
d. Penicillium notatum berguna sebagai penghasil antibiotik

e. Higroporus dan Lycoperdon perlatum berguna sebagai dekomposer.

Beberapa jenis jamur yang merugikan :

a. Phitium sebagai hama bibit tanaman yang menyebabkan penyakit rebah semai

b. Phythophthora infestan menyebabkan penyakit pada daun tanaman kentang

c. Saprolegnia sebagai parasit pada tubuh organisme air

d. Albugo merupakan parasit pada tanaman pertanian

e. Pneumonia carinii menyebabkan penyakit pneumonia pada paru-paru manusia

f. Candida sp penyebab keputihan dan sariawan pada manusia
SENYAWA RACUN YANG TERDAPAT PADA JAMUR

1. Amatoksin : mematikan karena merusak sel-sel hati dan ginjal

2. Kholin : berbahaya dan mematikan

3. Gyromitrin : racun yang menyerang sistem saraf

4. Philosibin : menyebabkan orang/penderita melamun

5. Muskarin : menyebabkan pusing

6. Falin : menyebabkan pusing

7. Atropin jamur : menyebabkan pusing

8. Asam helvelar : menyebabkan pusing
CIRI-CIRI JAMUR BERACUN
1. Warnanya menyolok seperti merah darah, hitam legam, biru tua ataupun warna-warna lainnya.

2. Menghasilkan bau yang menusuk hidung, seperti bau telur busuk (H2S) ataupun bau amoniak

3. Mempunyai cincin atau cawan di pangkal batangnya, akan tetapi ada juga jamur yang mempunyai cincin tetapi tidak beracun seperti jamur merang dan jamur kompos (mushroom)

4. Umumnya tumbuh ditempat-tempat yang kotor seperti tempat pembuangan sampah dan kotoran hewan.

5. Apabila jamur beracun tersebut dikerat dengan pisau yang terbuat dari perak maka pisau tersebut akan berwarna hitam atau putih.

6. Apabila dimasak cepat sekali berubah warna, dari warna putih menjadi warna gelap.
7. Menguji jamur beracun atau tidak, dapat dilakukan dengan cara mencampurnya dengan beras putih, lalu mengaduk dan meremas-remasnya. Jika warna beras berubah menjadi kecoklatan atau kehitaman, bisa dipastikan jamur tersebut beracun.

JENIS-JENIS JAMUR YANG LAYAK KONSUMSI

1. Agaricus bisporus / Campignon (jamur putih atau jamur kancing)

2. Auricularia aurita ( jamur kuping )

3. Pleurotus ostreatus ( jamur tiram )

· Jamur tiram putih (White oyster)
· Jamur tiram abu-abu

· Jamur tiram coklat ( Tedokihiratake atau abalon )

· Jamur tiram pink ( Pink oyster atau Sakura shimeji )
4. Volvariella volvacea ( jamur merang )

5. Lentinula edodes ( jamur shiitake )

LATIHAN SOAL

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar

1. Meskipun jamur tidak dapat berfotosintesis, tetapi jamur mampu tumbuh dan berkembang biak. Bagaimana jamur memenuhi nutrisinya ?

2. Tuliskan 5 ( lima ) saja jamur yang bermanfaat dan tuliskan manfaatnya !

3. Lichenes adalah simbiosis antara jamur dengan ganggang. Sebutkan nama jamur dan ganggangnya, serta bagaimana sifat hidup hubungan jamur dan ganggang tersebut !

4. Tuliskan 5 ( lima ) ciri-ciri jamur pada umumnya !

5. Sebutkan dan jelaskan cara reproduksi jamur secara aseksual

6. Jelaskan perbedaan antara jamur dengan tumbuhan tingkat tinggi !

7. Tuliskan tanda-tanda jamur beracun !

8. Tuliskan 5 ( lima ) senyawa racun yang ada pada jamur!

9. Berikan 5 ( lima ) contoh jamur yang layak dikonsumsi !
10. Dapatkah jamur yang tidak beracun menjadi beracun ? jelaskan pendapatmu !

BAB 7

BUDIDAYA JAMUR TIRAM

Standar Kompetensi 
: 2.    Memahami cara budidaya jamur tiram, mengimplementasikan, 

serta manfaatnya bagi kehidupan.

Kompetensi Dasar
: 2.2  Memahami, menerapkan / melaksanakan cara Budidaya jamur 

dan manfaatnya bagi kehidupan

BUDIDAYA JAMUR TIRAM


Jamur tiram merupakan salah satu jenis jamur kayu. Biasanya orang menyebut jamur tiram sebahai jamur kayu karena jamur ini banyak tumbuh pada media kayu yang sudah lapuk. Jamur tiram adalah salah satu jamur yang sangat enak dimakan serta mempunyai kandungan gizi yang cukup tinggi dibandingkan dengan jamur lain.


Pada prinsipnya, budidaya jamur tiram adalah mengusahakan kondisi sehingga jamur tiram tersebut dapat tumbuh dengan baik. Untuk itu perlu dilakukan adaptasi substrat dan lingkungan tempat tumbuh sesuai dengan habitat tumbuhnya dialam. Faktor yang berpengaruh tersebut adalah faktor media tumbuh dan faktor lingkungan.

A. MEDIA TUMBUH
Media bagi pertumbuhan jamur tiram sebaiknya dibuat menyerupai kondisi tempat tumbuh jamur tiram di alam

1. Nutrisi 
· Nutrisi bahan baku atau bahan yang ditambahkan harus sesuai dengan kebutuhan hidup jamur tiram.
· Contoh : batang kayu yang sudah kering, jerami, serbuk kayu, campuran antara serbuk kayu dan jerami, atau bahkan alang-alang.

2. Kadar air

· Kadar air media diatur hingga 50-65 % dengan menambahkan air bersih.
· Bila kurang air maka penyerapan makanan tidak optimal, sehingga jamur menjadi kurus.

· Bila air terlalu banyak akan mengakibatkan busuk akar.

3. Tingkat keasaman

· Bila pH terlalu rendah atau terlalu tinggi maka pertumbuhan jamur tiram akan terhambat. Bahkan mungkin tumbuh jamur lain yang akan mengganggu pertumbuhan jamur tiram itu sendiri.

· Keasaman atau pH media perlu diatur antara pH 6-7 dengan menggunakan kapur.

B. LINGKUNGAN

Faktor lingkungan yang berpengaruh antara lain :
1. Suhu 

· Suhu inkubasi jamur tiram antara 22-280C.

· Suhu pembentukan tubuh buah antara 16-220C

· Suhu terlalu tinggi bakal jamur akan kering da mati

2. Kelembaban

· Kelembaban saat inkubasi antara 60-80%

· Saat pembentukan tubuh buah 80-90%

· Kelembaban terlalu rendah maka primordia (bakal jamur) akan kering dan mati.

Pengaturan suhu dan kelembaban tersebut di dalam ruangan dapat dilakukan dengan menyemprotkan air bersih ke dalam ruangan.

3. Cahaya

· Intensitas cahaya yang diperlukan pada saat pertumbuhan sekitar 10% (cukup untuk membaca koran)

4. Sirkulasi udara

· Sirkulasi udara harus cukup, tidak terlalu besar tetapi tidak pula terlalu kecil
C. PERSIAPAN SARANA PRODUKSI
1. BANGUNAN 

a. Ruang persiapan 

Ruang persiapan adalah ruangan yang berfungsi untuk melakukan kegiatan pengayaan, pencampuran, pewadahan, dan sterelisasi
b. Ruang inokulasi

Adalah ruangan yang berfungsi untuk menanam bibit pada media tanam, ruang ini harus mudah dibersihkan, tidak banyak ventilasi untuk menghindari kontaminasi (adanya mikroba lain). 

c. Ruang inkubasi

Ruang ini berfungsi untuk menumbuhkan miselium jamur pada media tanam yang sudah di inokulasi (Spawning). Kondisi ruangan diatur pada suhu 22-280C dengan kelembaban 60-80%. Ruangan ini dilengkapi dengan rak-rak bambu untuk menempatkan media tanam dalam kantong plastik (baglog) yang sudah diinokulasi
d. Ruang penanaman

Digunakan untuk menumbuhkan tubuh buah jamur. Ruangan ini dilengkapi juga dengan rak-rak penanaman dan alat penyemprot/pengabutan. Pengabutan berfungsi untuk menyiram dan mengatur suhu udara pada kondisi optimal 

16=220C dengan kelembaban 80-90%

D. PERALATAN
Peralatan yang digunakan pada budidaya jamur diantaranya, mixer, cangkul, sekop, filler, botol, boiler, gerobak dorong, sendok bibit, centong.

E. BAHAN-BAHAN

Bahan-bahan yang digunakan dalam budidaya jamur tiram adalah serbuk kayu, bekatul (dedak), kapur (CaCO3), gips (CaSO4), tepung jagung (biji-bijian), glukosa, kantong plastik, karet, kapas, cincin plastik.

F. TAHAPAN BUDIDAYA  JAMUR TIRAM

1. Persiapan bahan
Bahan yang harus dipersiapkan diantaranya serbuk gergaji, bekatul, kapur, gips, tepung jagung dan glukosa
2. Pengayaan 
Serbuk kayu yang diperoleh dari penggergajian mempunyai tingkat keseragaman yang kurang baik, hal ini berakibat tingkat pertumbuhan miselia kurang merata dan kurang baik. Mengatasi hal tersebut maka serbuk gergaji perlu diayak. Ukuran ayakan sama dengan ayakan pasir (ram ayam), pengayaan harus mempergunakan masker karena dalam serbuk gergaji banyak tercampur debu dan pasir.
3. Pencampuran 
Bahan-bahan yang telah ditimbang sesuai dengan kebutuhan dicampur dengan serbuk gergaji selanjutnya disiram dengan air sekitar 50-60% atau bila kita kepal serbuk tersebut menggumpal tapi tidak keluar air. Hal ini menandakan kadar air sudah cukup.

4. Pengomposan 
Adalah proses pelapukan bahan yang dilakukan dengan cara membunbun serbuk gergaji kemudian menutupinya dengan plastik

5. Pembungkusan (pembuatan baglog)
Pembungkusan menggunakan plastik polipropilen (PP) dengan ukuran yang dibutuhkan, cara membungkus yaitu dengan memasukkan media ke dalam plastik kemudian dipukul/ditumbuk sampai padat dengan botol atau menggunakan filler (alat pemadat) kemudian disimpan

6. Sterisasi 
Dilakukan dengan mempergunakan alat sterilizer yang bertujuan menginaktifkan mikroba, bakteri, kapang, maupun khamir yang dapat mengganggu pertumbuhan jamur yang ditanam. Sterilisasi dilakukan pada suhu 90-1000C selama 12 jam.

7. Inokulasi (pemberian bibit)
Adalah kegiatan memasukkan bibit jamur ke dalam media jamur yang telah disterilisasi. Baglog ditiriskan selama 1 malam setelah sterilisasi, kemudian kita ambil dan ditanami bibit diatasnya dengan mempergunakan sendok makan / sendok bibit sekitar + 3 sendok makan kemudian diikat dengan karet dan ditutup dengan kapas.

Bibit yang baik yaitu :

· bibit  berasal dari strain atau varietas unggul
· umur bibit optimal 45-60 hari
· warna bibit merata
· bibit tidak terkontaminasi
· belum ditumbuhi jamur
8. Inkubasi (masa pertumbuhan miselium)
Dilakukan dengan cara menyimpan di ruangan inkubasi dengan kondisi tertentu. Inkubasi dilakukan hingga seluruh media berwarna putih merata, biasanya media akan tampak putih merata antara 40-60 hari.

9. Panen 
a. Penentuan saat panen
Panen dilakukan setelah pertumbuhan jamur mencapai tingkat yang optimal, pemanenan ini biasanya dilakukan 5 hari setelah tumbuh calon jamur. Pemanenan sebaiknya dilakukan pada pagi hari untuk mempertahankan kesegarannya dan mempermudak pemasaran.

b. Teknik pemanenan
Pemanenan perlu dilakukan dengan mencabut keseluruhan rumpun hingga akar-akarnya untuk menghindari adanya akar atau batang jamur yang tertinggal. Adanya bagian jamur yang tertinggal tersebut dapat membusuk sehingga dapat mengakibatkan kerusakan media, bahkan dapat merusak pertumbuhan jamur yang lain.

c. Penanganan pasca panen
Jamur yang sudah dipanen tidak perlu dipotong hingga menjadi bagian perbagian tudung, tetapi hanya perlu dibersihkan kotoran yang menempel di bagian akarnya saja. Dengan cara tersebut, disamping kebersihannya lebih terjaga, daya tahan simpan jamur pun akan lebih lama.

G. MANFAAT BUDIDAYA JAMUR
· Menambah sumber pangan yang bernilai gizi tinggi
· Menambah pendapatan keluarga
· Dapat memanfaatkan lahan pekarangan
· Dapat menjadi usaha sampingan
· Dapat menyerap tenaga kerja
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